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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of student perceptions about the use of outdoor study methods on 
student learning motivation in social studies learning in Probolinggo District. Outdoor study has urgency in improving 
students' capabilities in both physical and non-physical aspects. This study used a correlational method using a 
questionnaire as an instrument. The population in this study included all junior high school and MT students in 
Probolinggo Regency. Purposive sampling was the sampling technique in this study. The sample totaled 91 students: 42 
students from SMPIT Permata Kraksaan, 30 students from MTs Al-Husna, and 19 students from SMPN 4 Kraksaan. 
This study used simple linear regression analysis to analyze the data. The results indicated that students' perceptions of 
the use of outdoor study methods contributed 45.4% to students' learning motivation, and a total of 54.6% was affected 
by components that were not the focus of discussion in this study. While the correlation level is 0.674, this is a strong 
category. In the results of the t test or partial, student perceptions about the use of outdoor study methods have a positive 
or significant effect on student learning motivation. The value of 8.598> 1.666 and the sign value of 0.000 <0.005 mean 
that H0 is rejected and Ha is accepted, or student perceptions about the use of outdoor study methods affect student 
learning motivation. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang penggunaan metode outdoor study 
terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS di Kabupaten Probolinggo. Outdoor study memiliki urgensi 
dalam meningkatkan kapabilitas siswa baik aspek fisik maupun nonfisik. Penelitian ini menggunakan metode 
korelasional dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa 
SMP/MTs di Kabupaten Probolinggo. Purposive sampling menjadi teknik dalam pengambilan sampel penelitian ini. 
Sampel berjumlah 91 siswa, 42 siswa dari SMPIT Permata Kraksaan, 30 siswa dari MTs Al-Husna dan 19 siswa dari 
SMPN 4 Kraksaan. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana dalam menganalisis data. Hasil penelitian 
mengindikasikan bahwa persepsi siswa tentang penggunaan metode outdoor study berkontribusi sebesar 45,4% terhadap 
motivasi belajar siswa dan sejumlah 54,6% terpengaruh oleh komponen yang tidak menjadi fokus bahasan dalam 
penelitian ini. Sedangkan tingkat korelasi sebesar 0,674 dengan kategori kuat. Secara hasil uji t atau parsial, persepsi 
siswa tentang penggunaan metode outdoor study berpengaruh positif/signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Nilai 
8,598 > 1,666 dan nilai sign sebesar 0,000 < 0,005 yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima atau persepsi siswa tentang 
penggunaan metode outdoor study berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.  
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PENDAHULUAN  

IPS merupakan disiplin ilmu yang bukan hanya melibatkan aspek pembelajaran, namun juga melibatkan 
aspek problematika kemasyarakatan (Adittia, 2017; Andhika & Wiyasa, 2013; Mahardika et al., 2018). Tujuan 
dari mata pelajaran IPS ialah untuk mewujudkan warga negara berjiwa sosial nan bertanggung jawab serta yakin 
akan dirinya sendiri agar mampu hidup dalam lingkungan sosial guna menjadi good citizens (Sardjiyo, 2014). Oleh 
karena itu, mata pelajaran IPS menjadi sangat penting untuk ditempuh siswa. Tercapainya tujuan pembelajaran 
didasarkan oleh berbagai aspek, salah satunya yaitu taktik guru dalam mengajar (Nurazizah & Wuryandani, 2019; 
Sidabutar & Dharsana, 2018). Terlaksananya pembelajaran yang baik dan optimal akan menunjang pemahaman 
siswa dan terwujudnya tujuan pembelajaran (Noge et al., 2020; Rahmatia et al., 2021).  

Kapabilitas guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang menarik dibutuhkan dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Hal tersebut disampaikan oleh Sagala (2017) bahwa motivasi merupakan syarat mutlak 
dalam belajar. Motivasi belajar dapat dipahami sebagai dorongan dalam ranah keaktifan seseorang dalam 
mencapai sesuatu yang diinginkannya (Julyanti et al., 2021; Matsun et al., 2018; Ramadhanti et al., 2022; Saputra 
et al., 2019). Motivasi belajar berperan penting dalam meningkatkan semangat siswa dalam melaksanakan proses 
pembelajaran (Sitompul et al., 2018). Kurangnya motivasi siswa dalam aspek pemahaman materi akan berimbas 
pada perolehan hasil belajar siswa (Dani et al., 2019). Seorang dengan motivasi yang tinggi akan melaksanakan 
tugas guru dengan optimal dan begitu pula sebaliknya (Jufrida et al., 2019). Pernyataan tersebut berbanding 
terbalik dengan permasalahan pembelajaran IPS yang umum terjadi. Motivasi belajar siswa cenderung rendah 
lantaran materi dalam pembelajaran IPS yang cukup padat dan luas sering terlaksana secara pasif. Hal ini 
didukung oleh hasil riset Azizah et al (2018) bahwa proses pembelajaran yang pasif akan berimbas pada proses 
pembelajaran dan pencapaian hasil belajar.  

Permasalahan pembelajaran yang umum terjadi ialah “teacher centered”, yaitu dominasi metode ceramah 
guru dalam menyampaikan materi (Noge et al., 2020; Pour et al., 2018). Jamaludin et al (2023) mengungkapkan 
bahwa pendekatan pembelajaran yang lebih berorientasi pada guru seringkali tidak meminta masukan siswa 
mengenai topik tertentu. Oleh karena itu, guru memberikan sedikit ruang kepada siswa untuk mengembangkan 
pemahamannya. Kendala tersebut muncul dari keterlibatan siswa yang pasif, kurangnya latihan menganalisis dan 
menyelesaikan masalah secara objektif oleh siswa, dan rendahnya motivasi belajar (Lutfiana, 2022). Lebih lanjut, 
Blilat & Ibriz (2020) menyatakan bahwa rendahnya kualitas pembelajaran dipicu oleh beberapa aspek, antara 
lain perbedaan latar belakang dan gaya belajar siswa, proses pembelajaran yang cenderung verbal, dan konsep 
awal yang sudah ada pada siswa. Dalam hasil riset lain menyatakan bahwa gaya mengajar guru dapat 
menyebabkan kesulitan belajar sehingga membuat proses pembelajaran menjadi kurang menyenangkan 
(Saifulloh & Darwis, 2020; Suprihatin, 2015). Untuk menanggulangi permasalahan tersebut, outdoor study 
termasuk pada salah satu metode pembelajaran yang cocok diterapkan. Auer dalam Eick mengungkapkan bahwa 
guru memainkan peran penting dalam kegiatan pembelajaran melalui pelatihan pengetahuan tentang masalah 
sosial dan lingkungan (Eick, 2012).  

Hal tersebut dapat terjadi dengan melakukan pembelajaran outdoor activity, sehingga potensi siswa dapat 
dikembangkan. Eaton dalam Dillon juga mengungkapkan bahwa pengalaman belajar di luar ruangan lebih 
efektif untuk mengembangkan keterampilan kognitif daripada kegiatan belajar di dalam ruangan (Dillon et al., 
2016). Outdoor study dapat difahami sebagai metode atau desain pembelajaran yang dilakukan di luar kelas dan 
berfokus pada proses pengenalan siswa pada fenomena lingkungan sekitar secara langsung. Guru berperan 
sebagai motivator yang memandu siswa agar lebih aktif, kreatif dan akrab dengan lingkungan (Husamah & 
Jauhar, 2013). Banyak manfaat yang didapat dari metode outdoor study. Hal ini disampaikan oleh Paci bahwa 
outdoor study dapat meningkatkan kesejahteraan fisik anak-anak, meningkatkan regulasi emosi anak-anak, 
mendukung kesejahteraan psikologis, dan membantu mengembangkan keterampilan sosial dan persahabatan 
(Parker, 2022). 

Penerapan metode yang digunakan guru akan menimbulkan berbagai persepsi dari siswa. Irwanto 
mengatakan bahwa persepsi siswa terkait metode pembelajaran yang diterapkan guru terbagi menjadi dua bagian, 
persepsi yang bersifat positif dan persepsi yang bersifat negatif (Cassandra et al., 2021). Persepsi positif ditandai 
dengan adanya ketertarikan siswa dalam pembelajaran. Siswa yang memiliki ketertarikan dalam pembelajaran 
selalu menyimak penjelasan guru dan terlibat aktif dalam pembelajaran. Sedangkan persepsi negatif ditandai 
dengan adanya siswa yang bosan, berpaling saat guru menjelaskan materi, tidak mengerjakan tugas, dan 
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mengganggu teman saat belajar. Persepsi siswa akan mempengaruhi proses belajar dan mendorong siswa untuk 
melakukan sesuatu. Adanya motivasi belajar dipengaruhi oleh adanya persepsi siswa terhadap metode 
pembejaran yang digunakan guru. 

Metode oudoor study telah dilaksanakan di beberapa sekolah di Kabupaten Probolinggo, yaitu di MTs Al-
Husna, SMPN 4 Kraksaan dan SMPIT Permata Kraksaan. Sekolah-sekolah tersebut memanfaatkan objek di luar 
sekolah sebagai sumber edukasi dalam menumbuhkan pengalaman belajar yang lebih faktual. Berdasarkan 
wawancara yang dilakukan pada guru IPS MTs Al-Husna bahwa metode outdoor study menjadi solusi saat siswa 
merasa bosan belajar di kelas. Di sisi lain, ketika menerapkan metode outdoor study ada beberapa siswa yang 
asyik bermain dan kurang fokus dalam belajar. Ungkapan tersebut juga sama persis dengan ungkapan guru IPS 
SMPN 4 Kraksaan bahwa fokus siswa terbagi ketika belajar di luar sekolah. Adapun guru SMPIT Permata 
mengungkapkan bahwa metode outdoor study efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Siswa juga tampak lebih senang ketika belajar di luar sekolah yang membuat motivasi siswa 
meningkat.  

Pentingnya pembelajaran di luar kelas telah dikaji oleh beberapa peneliti. Marthinu & Nadiroh (2017) 
menyatakan bahwa banyak indera yang terlibat dalam penerapan pembelajaran di luar kelas dapat melibatkan. 
Cintami & Mukminan (2018) juga menyatakan bahwa pembelajaran di luar ruangan berpotensi dalam 
meningkatkan pencapaian akademik siswa. Senada dengan hal tersebut, Marthinu et al (2020) mengungkapkan 
bahwa pembelajaran di luar ruangan berpotensi dalam meningkatkan pencapaian akademik dan membentuk 
sikap tanggung jawab siswa. Meninjau dari kajian terdahulu, penelitian ini memiliki novelty berupa pengukuran 
motivasi siswa melalui persepsi siswa tentang penggunaan outdoor study pada pembelajaran IPS. Adapun 
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana persepsi siswa terhadap penggunaan metode outdoor 
study dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPS di Kabupaten Probolinggo. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan termasuk pada metode penelitian korelasional. 
Metode korelasional dikenal sebagai suatu pendekatan yang menggunakan anassis statistik dalam mengukur 
hubungan antara dua variabel atau lebih (Creswell, 2016). Populasi penelitian mencakup seluruh siswa 
MTs/SMP di Kabupaten Probolinggo. Purposive sampling menjadi teknik dalam pengambilan sampel pada 
penelitian ini. Purposive sampling mengacu pada sekelompok teknik pengambilan sampel non-probabilitas 
dimana sampel dipilih berdasarkan karakteristik tertentu yang diperlukan dalam penelitian (Sugiyono, 2018). 
Dalam hal ini yang menjadi sampel yaitu SMP/MTs di Kabupaten Probolinggo yang yang sudah mempelajari 
materi “Masuknya Hindu-Budha di Indonesia” dan pernah melakukan outdoor study dan menjadikan tempat 
yang berkaitan dengan sejarah Hindu-Budha sebagai objek pembelajaran. Berdasarkan karakteristik tersebut 
jumlah sampel pada penelitian ini sejumlah 91 siswa, 42 siswa dari SMPIT Permata Kraksaan, 30 siswa dari MTs 
Al-Husna dan 19 siswa dari SMPN 4 Kraksaan.  

Kuesioner menjadi alat dalam penelitian ini yang berperan dalam mengukur persepsi dan motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS. Pernyataan kuesioner didapat dari indikator yang di-breakdown menjadi sub-
indikator dan beberapa pernyataan. Indikator variabel persepsi berupa integration, student cohesiveness, open-
endedness, material environment dan rule clarivity (Omar & Awang, 2020). Sedangkan indikator motivasi belajar 
berupa indikator yang diungkapkan oleh Uno (2023). Sebelum dilakukan penyebaran kuesioner perlu dilakukan 
uji validitas dan reliabilitas instrumen menggunakan SPSS 21. Uji coba instrumen dilakukan di MTs Al-Husna 
karena memiliki karakteristik yang sama dengan sekolah lainnya yang dijadikan sampel penelitian. Uji coba 
instrumen dilakukan kepada 30 responden. Berdasarkan hasil uji validitas, terdapat 6 item pernyataan tidak 
valid dari 30 pernyataan variabel independen dan terdapat 12 item pernyataan tidak valid dari 42 pernyataan 
variabel dependen. Sedangkan hasil uji reliabilitas menunjukkan kedua instrumen dinyatakan reliabel dengan 
nilai α > 0,7 (Ghozali, 2013). Dari hasil perhitungan validitas dan reliabilitas di atas dapat diketahui bahwa 
terdapat 24 dari 30 pernyataan variabel bebas yang valid dan terdapat 30 pernyataan variabel terikat dari 42 
pernyataan yang valid. Selanjutnya, data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan SPSS. Analisis data 
mencakup uji asumsi klasik (uji normalitas, uji linieritas, uji heteroskedastisitas), uji koefisien regresi, uji 
determinasi dan korelasi, dan uji parsial (uji t). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dilaksanakannya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh persepsi siswa tentang 
metode outdoor study terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS pada SMP/MTs di Kabupaten 
Probolinggo, yaitu SMPIT Permata Kraksaan, MTs Al-Husna SMPN 4 Kraksaan. Motivasi belajar siswa diperoleh 
dari pengisian angket yang kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS. Hasil analisis data dapat 
diamati pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Sederhana 

Coefficienta 

(Constant) 54,172 
Persepsi Outdoor Study 0,529 

Setelah dilakukan analisis regresi didapatkan persamaan regresi Y = 54,172 + 0,529X. Dari persamaan 
tersebut diketahui nilai constant (a) sebesar 54,172 yang memiliki arti bahwa apabila variabel persepsi siswa 
bernilai nol atau tetap maka akan meningkatkan motivasi belajar siswa sebesar 54,172. Variabel persepsi siswa 
sejumlah 54,172 menyiratkan bahwa ketika terjadi peningkatan satu satuan pada persepsi siswa maka akan 
terjadi peningkatan motivasi sejumlah 0,529. Nilai koefisien regresi bernilai positif. Dengan demikian arah 
pengaruh persepsi siswa tentang penggunaan metode outdoor studyterhadap motivasi belajar siswa adalah 
positif. Nilai signifikansi yang tercabtum pada tabel diatas sebesar 0,000 dan kurang dari 0,05. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa variabel bebas, yaitu persepsi siswa tentang penggunaan metode outdoor study memiliki 
pengaruh terhadap variabel terikat, yaitu motivasi belajar siswa. Nilai koefisien regresi tersebut juga 
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu tingkat nilai persepsi siswa tentang penggunaan metode 
outdoor study maka akan mengakibatkan kenaikan motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPS sebesar 0,529, 
dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Koefisien Determinasi Model Summary 

Model Summaryb 

Model R R Square 
1 0,674 0,454 

Berdasarkan output yang tertera di atas dapat diketahui bahwasanya nilai koefisien korelasi (R) sebesar 
0,674. Adapun dasar dalam menginterpretasikan koefisien korelasi dapat dilihat pada tabel 3 (Sugiyono, 2018). 

Tabel 3. Tingkat Keeratan Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,80 – 1,00 Sangat kuat 
0,60 – 0,79 Kuat 
0,40 – 0,59 Sedang 
0,20 – 0,39 Rendah 
0,00 – 0,19 Sangat rendah 

Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiyono diperoleh kesimpulan bahwa hubungan 
persepsi siswa tentang penggunaan metode outdoor study dengan motivasi belajar siswa dikategorikan kuat. 
Adapun hasil dari uji koefisien determinasi diperoleh nilai R2 sebesar 45,4%. Nilai tersebut mencerminkan 
pengaruh dari persepsi siswa tentang penggunaan metode outdoor study terhadap motivasi belajar siswa sebesar 
(45,4%). Sedangkan sekitar 54,6% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak menjadi fokus pada 
penelitian ini sebagaimana pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji T 

Coefficienta 
Model t Sig. 

1 
(Constant) 11,842 0,000 

Persepsi Outdoor Study 8,598 0,000 
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Untuk mengidentifikasi seberapa besar pengaruh dari persepsi siswa tentang penggunaan outdoor study 
terhadap motivasi belajar, diperlukan pengujian parsial (uji t). tabel coefficient diatas memperlihatkan nilai t 
hitung sejumlah 8,598 > 1,666 dan nilai sign sejumlah 0,000 < 0,005. Maka, kesimpulan yang dapat diambil yaitu 
penolakan terhadap H0 dan penerimaan terhadap Ha. Hal tersebut mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan antara persepsi siswa mengenai penggunaan metode outdoor study terhadap motivasi 
belajar siswa dalam pembelajaran IPS di Kabupaten Probolinggo. Pernyataan tersebut menyiratkan bahwa 
semakin positif persepsi siswa mengenai penggunaan metode outdoor study, semakin meningkat pula motivasi 
belajar IPS. Temuan ini selaras dengan studi oleh Nurhartina & Torobi (2021) yang menunjukkan bahwa metode 
outdoor study memberikan pengaruh yang positif terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 

Metode pembelajaran yang tepat akan menimbulkan persepsi positif dari siswa. sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Sanjaya (2016) bahwa metode pembelajaran adalah proses terstruktur yang dimanfaatkan guru 
dalam mewujudkan hasil pembelajaran yang terbaik. Metode yang tepat akan menimbulkan persepsi yang positif. 
Irwanto mengatakan bahwa persepsi siswa terkait metode pembelajaran yang diterapkan guru terbagi menjadi 
dua bagian, persepsi positif dan persepsi negatif (Cassandra et al., 2021). Persepsi positif tercermin dalam 
ketertarikan siswa dalam pembelajaran yang ditunjukkan dengan tingkat perhatian siswa yang tinggi terhadap 
penjelasan guru keterlibatan yang aktif dalam kegiatan kelompok. Sedangkan persepsi negatif ditandai dengan 
adanya siswa yang bosan, tidak memperhatikan penjelasan guru, tidak mengerjakan tugas, dan mengganggu 
teman saat belajar. Persepsi siswa akan mempengaruhi proses belajar dan mendorong siswa untuk melakukan 
sesuatu. Adanya motivasi belajar dipengaruhi oleh bagaimana siswa mempersepsikan metode pembelajaran yang 
diterapkan guru. 

Adanya pengaruh outdoor study terhadap pada motivasi siswa menunjukkan bahwa outdoor study 
memiliki beberapa komponen yang dapat meningkatkan motivasi siswa (Dimyati & Mudjiono, 2013). Pertama, 
cita-cita. Setiap individu pasti memiliki cita-cita yang ingin digapai kelak. Cita-cita tersebut harus diperjuangkan 
walaupun harus melewati rintangan yang rumit dan silih berganti. Rintangan tersebut akan terlewati jika 
seseorang memiliki motivasi yang tinggi. Kedua, kemampuan siswa. Masing-masing siswa memiliki keunikan 
tersendiri. Kemampuan, bakat, maupun minat yang dimiliki siswa juga berbeda. Semuanya tergantung pada 
motivasi dirinya yang mana kemampuan siswa memiliki asosiasi dengan motivasi yang dimilikinya. Ketiga, kondisi 
siswa. Selain kemampuan, bakat, dan minat, kondisi yang dimiliki siswa baik kondisi fisik maupun psikologis itu 
berbeda. Seperti halnya siswa yang merasa lelah dalam belajar akan berimbas pada penurunan motivasi siswa. 
Begitu juga sebaliknya. Selain itu, jika siswa merasa jenuh atau stress, maka siswa akan susah konsentrasi atau 
tidak fokus yang membuat motivasi belajar siswa menurun. 

Keempat, kondisi lingkungan siswa. Terdapat dua bagian lingkungan belajar, yaitu lingkungan sosial dan 
lingkungan fisik. Lingkungan sosial merupakan merupakan tempat bagi siswa dalam berinteraksi dengan siswa 
lainnya. Ketika siswa berinteraksi di tempat yang kurang memperhatikan pendidikan, maka siswa tersebut akan 
terpengaruh dengan lingkungannya. Adapun lingkungan fisik merupakan tempat seorang siswa belajar, misalnya 
siswa belajar di tempat yang bersih dan sejuk maka siswa akan lebih bersemangat dalam belajar. Kelima, 
komponen dinamis saat belajar.menagajar seperti motivasi belajar, perangkat pembelajaran, alat bantu belajar, 
situasi pembelajaran dan kondisi subjek belajar. Keenam, ikhtiar guru. Sebagai seorang guru yang mengajari siswa, 
guru harus memiliki strategi yang tepat. Karena upaya guru sangat berkaitan dengan motivasi siswa. Semangat 
guru dalam belajar akan mempengaruhi semangat siswa dalam belajar. Guru yang ceria dalam belajar tidak akan 
membuat siswa bosan dalam belajar. Maka dari itu, seorang pendidik harus menunjukkan kreativitas dan inovasi 
yang maksimal dalam mewujudkan suasana kelas yang penuh kesenangan agar siswa termotivasi dalam belajar. 

Hasil penelitian di atas mengindikasikan bahwa persepsi merupakan aspek fundamental dalam konteks 
pembelajaran. Hal tersebut memiliki arti tersirat yaitu persepsi siswa atas model atau metode pembelajaran yang 
diterapkan berperan dalam output belajar siswa. Pernyataan tersebut mendapat dukungan dari hasil riset yang 
dilakukan oleh Gani (2016) bahwa persepsi merupakan aspek esensial yang berperan pada eskalasi hasil belajar 
siswa lantaran persepsi dapat menjadi suatu dorongan bagi siswa dalam menumbuhkan kesenangan untuk terus 
belajar. Pramitasari et al (2011) juga menyatakan bahwa persepsi siswa atas model pembelajaran kontekstual 
memiliki hubungan positif yang signifikan dengan motivasi belajar siswa dengan nilai 64,7%. Berdasarkan 
informasi data kuantitatif dan teoritis di atas, peneliti berkesimpulan bahwa persepsi siswa tentang penggunaan 
metode outdoor study berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPS. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dirarik kesimpulan bahwa persepsi siswa tentang 
penggunaan metode outdoor study berpengaruh pada motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Hal ini 
dapat dipahami dari nilai korelasi sejumlah 0,674 dan t hitung sejumlah 8,598 > 1,666. Temuan tersebut 
mengindikasikan bahwa metode outdoor study merupakan metode yang tepat untuk diimplementasikan dalam 
mata pelajaran IPS. Oleh karena itu seorang guru diharapkan dapat lebih berupaya untuk melakukan 
pembelajaran outdoor study guna meningkatkan motivasi belajar siswa. Begitu juga kepada peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat menyelidiki komponen tambahan yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
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